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ABSTRAK 
ABSTRAK 

Penciptaan karya fotografi ini berfokus pada penggabungan komposisi dan distorsi 
sebagai alat ekspresi dalam potret fesyen jalanan. Melalui eksplorasi distorsi yang 
dihasilkan oleh lensa fisheye, karya ini bertujuan untuk menghasilkan visual yang 
tidak konvensional dan artistik, sekaligus menantang persepsi umum terhadap 
representasi fesyen. Proses kreatif melibatkan serangkaian tahapan, termasuk riset 
tentang tren fesyen jalanan dan teori komposisi, eksperimentasi dengan teknik 
pemotretan yang memanfaatkan distorsi lensa, serta pengolahan digital untuk 
memaksimalkan dampak visual. Karya ini diharapkan dapat memperkaya narasi 
visual dalam fotografi fesyen, menawarkan perspektif baru dalam representasi gaya 
jalanan, dan mendorong batasan-batasan estetika fotografi konvensional. 
 
Kata Kunci: Komposisi Distorsi, Fotografi Fesyen, Potret Fesyen Jalanan 
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ABSTRACT 
This photographic work focuses on the combination of composition and distortion 
as a means of expression in street fashion portraiture. Through the exploration of 
distortion produced by a fisheye lens, this work aims to produce unconventional 
and artistic visuals, while also challenging common perceptions of fashion 
representation. The creative process involves a series of stages, including research 
on street fashion trends and composition theory, experimentation with shooting 
techniques that utilize lens distortion, and digital processing to maximize visual 
impact. This work is expected to enrich the visual narrative in fashion photography, 
offer a new perspective in the representation of street style, and push the boundaries 
of conventional photographic aesthetics. 
 
Keywords: Distortion Composition, Fashion Photography, Street Fashion 
Portraiture
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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Ketertarikan terhadap tren fesyen jalanan dan fotografi melandasi 

terciptanya ide dan kreativitas dalam pembuatan karya ini. “Tren adalah 

arah umum di mana sesuatu berkembang atau berubah. Tren dapat bersifat 

jangka pendek, memberikan sinyal perubahan atau arah pergerakan, atau 

jangka panjang, dengan perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku 

pengguna.” (Goncu et al., n.d. 2023) Dalam konteks ini, komposisi menjadi 

aspek yang sangat penting karena dapat mempengaruhi cara penonton 

memahami dan merasakan gambar yang dihasilkan. Salah satu komposisi 

yang menarik untuk dieksplorasi adalah penggunaan distorsi, yang dapat 

memberikan perspektif unik dan menarik dalam potret fesyen jalanan. Paul 

Fuqua dan Steven Biver menjelaskan bahwa komposisi merupakan tulang 

punggung dari setiap potret yang sukses. menekankan bahwa komposisi 

melibatkan pengaturan elemen-elemen dalam bingkai untuk menciptakan 

gambar yang harmonis dan menarik. Potret yang disusun dengan baik dapat 

menarik perhatian penonton kepada subjek sambil memberikan konteks dan 

kedalaman pada gambar tersebut (Fuqua & Biver, 2010), 

Dalam dunia fotografi, penggunaan berbagai jenis lensa dapat 

memberikan dampak yang signifikan pada hasil akhir sebuah gambar. Salah 

satu lensa yang unik dan menarik perhatian adalah lensa fisheye. Penerapan 

distorsi lensa fisheye pada fotografi fesyen jalanan dapat menciptakan 

perspektif komposisi visual baru yang unik. Fotografi fesyen telah menjadi
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genre yang sangat populer dalam beberapa tahun terakhir. Fotografi fesyen 

secara konsisten mendobrak batasan dan memberikan visual artistik baru. 

Dalam genre ini, fotografer sering mencari cara untuk menonjolkan elemen 

visual yang unik dan menarik untuk menciptakan komposisi yang berbeda. 

Fotografi fesyen tidak hanya berfungsi untuk mendokumentasikan 

pakaian, tetapi juga berinteraksi dengan dunia desain fesyen. Fotografi 

fesyen selalu responsif terhadap tren sosial dan budaya yang berubah seiring 

waktu. Fotografer fesyen dapat menciptakan visual yang mencerminkan 

perubahan zaman dan preferensi masyarakat. Tungate menjelaskan bahwa 

akan sangat bijaksana untuk tidak meremehkan pentingnya fesyen dalam 

masyarakat, karena pakaian dan aksesori merupakan ekspresi dari perasaan 

kita, cara kita melihat diri kita sendiri, serta bagaimana kita ingin 

diperlakukan orang lain (Tungate, 2012). Menurut Monte Zuker, potret 

yang efektif menyampaikan dua hal sekaligus seperti informasi tentang 

subjek yang dipotret dan pandangan atau interpretasi dari fotografer. 

Keberhasilan sebuah potret terletak pada perpaduan kedua aspek ini 

(Zucker, 2008) 

Dalam fotografi fesyen yang terus berkembang, inovasi adalah 

kunci untuk menyampaikan narasi visual yang unik. Metode fotografi yang 

mengandalkan perspektif konvensional terkadang membatasi kreativitas 

seorang fotografer. Penerapan komposisi distorsi melalui lensa fisheye telah 

muncul sebagai hal yang menarik dalam fotografi fesyen jalanan. 

Komposisi distorsi yang ditimbulkan oleh lensa fisheye dapat berdampak 
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besar pada persepsi visual. Lensa fisheye ditandai dengan sudut pandang 

yang sangat lebar dan distorsi yang telah menjadi alat penting dalam 

berbagai disiplin fotografi. Kemampuannya untuk menangkap bidang 

pandang 180 derajat menjadikannya serbaguna dalam aplikasi kreatif dan 

teknis. Selain itu, distorsi barrel adalah karakteristik utama yang dihasilkan 

oleh lensa fisheye dalam fotografi. Garis-garis lurus di tepi gambar tampak 

melengkung keluar, menciptakan efek khas hemisferis yang membedakan 

lensa ini dengan lensa sudut lebar biasa. Meskipun distorsi ini dianggap 

sebagai aberasi pada lensa lain, dalam fisheye, distorsi barrel justru menjadi 

fitur utama yang dimanfaatkan untuk efek visual yang unik (Bettonvil, n.d. 

2005) Distorsi dalam fotografi tidak hanya mengubah penampilan fisik 

subjek, tetapi juga mempengaruhi bagaimana penonton menafsirkan 

gambar, menjadikannya alat yang kuat untuk bercerita secara visual. 

Manipulasi yang disengaja ini dapat membangkitkan respons emosional 

yang berbeda dan memberikan komentar yang lebih mendalam tentang 

estetika. Distorsi dalam fotografi, baik yang dicapai melalui pemilihan lensa 

atau manipulasi digital, secara signifikan mengubah representasi fisik 

subjek, sehingga mempengaruhi bagaimana penonton menafsirkan konten 

visual. 

Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk menerapkan 

komposisi distorsi pada fotografi potret fesyen jalanan, dengan 

memanfaatkan distorsi ekstrem yang dihasilkan oleh lensa fish eye untuk 

mendapatkan visual yang unik, seperti mengubah persepsi sudut bentuk 
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pakaian dan model. Selain itu, teknik seperti penyuntingan digital dan 

komposit gambar memungkinkan peningkatan detail dan komposisi kreatif. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, fotografi fesyen semakin 

mengadopsi pendekatan eksperimental dan konseptual, melampaui gaya 

tradisional untuk mengeksplorasi artistik baru. Teknik-teknik seperti gerak 

lambat, sudut yang tidak biasa, dan komposisi abstrak digunakan untuk 

menciptakan gambar yang dinamis dan memprovokasi pemikiran (de 

Perthuis, 2020) Dengan memahami dan mengaplikasikan komposisi distorsi 

yang dihasilkan lensa fisheye, fotografer dapat mengeksplorasi berbagai 

cara untuk menyampaikan pesan visual yang kuat dan menarik. Pendekatan 

ini bukan hanya permainan teknik, melainkan juga sebuah eksperimen 

artistik yang memperkaya narasi visual dan menyampaikan esensi dari gaya 

serta budaya yang ingin ditangkap. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penciptaan karya “Komposisi Distorsi 

Dalam Fotografi Potret Fesyen Jalanan” adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi distorsi dapat mempengaruhi persepsi visual dan 

emosional penonton terhadap foto potret fesyen jalanan? 

2. Bagaimana fotografer dapat mengintegrasikan komposisi distorsi untuk 

mengekspresikan identitas dan gaya dalam potret fesyen jalanan? 

3. Apa saja elemen-elemen komposisi yang digunakan dalam menciptakan 

distorsi dalam fotografi potret fesyen jalanan. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Penciptaan karya ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Tujuan penciptaan karya fotografi ini adalah:  

a. Menganalisis pengaruh distorsi pada komposisi visual dalam 

fotografi fesyen jalanan 

b. Mengidentifikasi Teknik pemotretan dan penyuntingan yang efektif 

untuk memaksimalkan efek distorsi 

2. Manfaat 

Adapun manfaat penciptaan karya fotografi ini adalah: 

a. Memberikan wawasan tentang bagaimana distorsi dapat 

mempengaruhi komposisi visual dan bagaimana teknik ini dapat 

diterapkan secara efektif dalam fotografi fesyen jalanan 

b. Memberikan wawasan baru tentang teknik dan metode yang dapat 

digunakan fotografer untuk memanfaatkan distorsi secara efektif, 

serta strategi penyuntingan untuk mengoptimalkan hasil akhir.
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